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HUBUNGAN MOTIVASI DENGAN KEPATUHAN PERAWAT DALAM
PELAKSANAAN STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL
PENCEGAHAN RISIKO PASIEN JATUH DI RUMAH
SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR

(Dibimbing Oleh Mery Solon dan Yunita Carolina Satti)
Charles Wilson Lao (C1914401010)
Rexy Pasamboan (C1914401056)

ABSTRAK

Motivasi merupakan rangsangan atau dorongan yang berasal dari luar
maupun dari dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Seorang perawat yang memiliki motivasi yang tinggi dapat diartikan bahwa
perawat tersebut memiliki sikap patuh dalam melaksanakan tugasnya salah
satunya adalah standar prosedur operasional (SPO) pencegahan risiko
pasien jatuh di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan motivasi dengan kepatuhan perawat dalam pelaksanaan SPO
pencegahan risiko pasien jatuh. Jenis penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik dengan menggunakan desain cross sectional study.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non probability sampling
yaitu dengan teknik proportionate random sampling, dengan jumlah sampel
sebanyak 34 responden. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
kuesioner motivasi perawat dan kuesioner kepatuhan perawat dalam
pelaksanaan pencegahan risiko pasien jatuh. Uji statistik menggunakan uiji
chi square melalui program SPSS 22.0, dengan nilai a=0,05. Hasil uiji
statistik yang diperoleh nilai p=0,000, yang berarti nilai p<a, hal ini
menunjukkan bahwa seorang perawat yang memiliki motivasi yang baik
maka akan memiliki sikap patuh dalam melaksanakan SPO pencegahan
risiko pasien jatuh di Rumah Sakit.

Kata kunci: motivasi, kepatuhan, standar prosedur operasional, pasien

jatuh
Kepustakaan: Tahun 2014-2020
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MOTIVATION RELATIONSHIP WITH NURSE COMPLIANCE IN
IMPLEMENTING STANDARD OPERATIONAL PROCEDURES
RISK PREVENTION OF PATIENTS FALLING IN
STELLA MARIS MAKASSAR HOSPITAL

(Supervised by Mery Solon and Yunita Carolina Satti)
Charles Wilson Lao (C1914401010)
Rexy Pasamboan (C1914401056)

ABSTRACT

Motivation is a stimulus or impulse that comes from outside or from within a
person to achieve the goals set. A nurse who has high motivation means
that the nurse has an obedient attitude in carrying out her duties, one of
which is the standard operating procedures (SOP) to prevent the risk of
falling patients in the hospital. The purpose of this study is to determine the
relationship between motivation and compliance of nurse in implementing
standard operational procedures to prevent the risk of falling patients. In this
study, 34 respondents was selected using proportionate random sampling.
The research instrument used was a nurse motivation questionnaire and a
nurse compliance questionnaire in the implementing of falling patient risk
prevention. The statistical test used the chi square test through the SPSS
22.0 program, with a value of a=0.05. The statistical test results obtained by
the value of p = 0.000, which means that the value of p<a. The shows that
a nurse who has good motivation will have an obedient attitude in
implementing the SOP for preventing the risk of falling patients in the
hospital.

Key words: motivation, nurse compliance, SPO, the patient falls
References: Years 2014-2020
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keselamatan pasien didefinisikan sebagai bagian penting
yang bersumber pada kualitas layanan kesehatan rumah sakit untuk
mencegah terjadinya kecelakaan kerja (KTD), yang disebabkan oleh
perilaku tenaga medis dan tenaga non medis. Ketika petugas
kesehatan memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien,
mereka harus memperhatikan keselamatan dan keamanan pasien,
termasuk identifikasi risiko, manajemen dan identifikasi hal-hal
berkaitan dengan risiko pasien, analisis, pelaporan kejadian, dan
implementasi kemampuan guna mengurangi solusi cedera (Octafia,
2017).

Menurut studi WHO (World Health Organization) (2007)
dalam (Mappanganro, Hidayat, & Reski, 2020) nilai angka kejadian
buruk pelayanan kesehatan di beberapa kawasan negara seperti
Denmark, Australia, Inggris, dan Amerika Serikat berkisar antara 3,2-
16,6%. Meskipun angka kejadian kecelakaan (KTD) di Indonesia
diperkirakan 31%, angka ini telah meningkat dari 30% pada tahun
2018 kelevel saat ini, namun masih jauh dari standar Joint
commission International (JCI) yang menyatakan, bahwa penurunan
kejadian pasien jatuh di perkirakan tidak terjadi di Rumah Sakit
(Daud, 2020). Sedangkan di provinsi Sulawesi selatan, kejadian KTD
sebesar 0,7% (Zulkani, 2018). Berdasarkan data yang kami peroleh
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar, terdapat 3 kasus pasien jatuh
dari tahun 2018-2020, Yaitu pada bulan juni 2018 sebanyak satu
kasus, bulan maret 2019 sebanyak satu kasus, dan bulan September
2020 sebanyak satu kasus.

Mengurangi insiden berbahaya pada pasien dan instansi

layanan melalui efektifitas sistem serta performa individu adalah



fokus dari keselamatan pasien. Kecelakaan yang sering dilaporkan
rumah sakit adalah terjatuh serta cedera yang diakibatkan dari
pasien yang terjatuh saat menjalani perawatan di Rumah Sakit.
Menurut  Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
129/menkes/SK/11/2008 mengenai Standar Pelayanan Minimal
(SPM) Rumah Sakit, diharapkan 100% klien yang jatuh dan
menyebabkan abnormalitas atau mortalitas di fasilitas layanan
kesehatan tidak terjadi. Namun menurut data kongres XII PERSI
(Persatuan Rumah Sakit Indonesia) tahun 2018, data menunjukkan
insiden jatuh menempati urutan kedua setelah kesalahan
pengobatan, dan tercatat sebagai tiga besar insiden media rumah
sakit, diantaranya tercatat ada 34 insiden kejadian jatuh yang
dilaporkan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kejadian pasien
jatuh masih sangat tinggi terjadi di Indonesi (Pamiarsih, 2018).

Jatuh adalah kejadian jatuh secara tidak sengaja kebawah
tanah karena hilang kesadaran, kejang, atau terbentur benda keras.
Kerugian akibat jatuh bagi pasien adalah luka fisik pada pasien
(misalnya cedera kepala, luka robek, pecah dan berdarah atau
bahkan kematian) dan akan memperpanjang waktu pengobatan
secara psikologis, biaya perawatan rumah sakit akan naik sebagai
akibat dari penggunaan instrument skrining yang tidak digunakan
seperti CT-Scan, X-Ray, magnetic resonance imaginel, dll. Kerugian
yang ditimbulkan oleh rumah sakit itu sendiri merupakan litigasi
karena rumah sakit tersebut dinilai lalai dalam merawat pasien
(Timur, Maria, & Supriyadi, 2016).

Setriyani dan Herlina, (2013) menyatakan dalam (Timur,
Maria, & Supriyadi, 2016), bahwa Morse Falls Score (MFS)
merupakan penilaian kerja perawat dalam mencegah jatuh dan
berfungsi sebagai ukuran kepatuhan perawat yang menjalani
pencegahan standar prosedur operasional (SPO) pasien jatuh. Ada

beberapa hal yang mempengaruhi kepatuhan perawat terhadap



SPO vyaitu motivasi dan sikap serta persepsi pribadi terhadap
pekerjaannya. Kinerja suatu individu akan meningkat apabila dipacu
oleh motivasi yang tinggi pula. Ketidakpuasan seorang perawat
terhadap pekerjaannya serta kurangnya insentif yang diperoleh
merupakan alasan kurangnya motivasi saat bekerja. (Timur, Maria,
& Supriyadi, 2016).

Menurut (Ahsan, Dima, & Prasiska, 2018), perawat yang
mempunyai motivasi yang baik kadang lebih baik dalam menurunkan
kejadian jatuh pada pasien. Dalam melakukan pengkajian risiko
jatuh, pengalaman dan ilmu serta info yang didapatkan berpengaruh
pada skil perawat yang diperoleh melalui pelatihan-pelatihan,
seminar ataupun workshop (perawat dibekali ilmu, skil dan
pengalaman) mengenai risiko pasien jatuh.

Berdasarkan hasil penelitian oleh (Ahsan, Dima, & Prasiska,
2018), sampel yang digunakan adalah 109 responden diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
memperoleh hasil p=0,000, yang berarti dalam hal mencegah risiko
jatuh pada pasien rawat inap, ada hubungan antara motivasi perawat
dengan kepatuhan pelaksanaan SPO dalam hal pencegahan risiko
jatuh pasien rawat inap. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian di
atas (Mappanganro, Hidayat, & Reski, 2020). Dalam penelitiannya
terhadap, 31 respoden, yang diperoleh melalui teknik total sampling.
Dari hasil, penelitian didapatkan p-value = 0,014, artinya ada
hubungan antara motivasi perawat dengan upaya pencegahan risiko
pada pasien. Perawat yang bermotivasi tinggi cenderung mampu
mencegah risiko jatuh.

Sedangkan menurut (Herlina, 2019) dalam penelitiannya
memakai uji Chi-Square, pada 26 responden, di peroleh hasil p-value
= 0,004, yang berarti bahwa ada hubungan antara motivasi perawat

dengan kepatuhan dalam melaksanakan pencegahan risiko pasien



jatuh. Perawat yang semangat kerjanya baik memiliki disiplin yang
baik dalam mencegah risiko pasien jatuh.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui
Hubungan Motivasi dengan kepatuhan perawat dalam pelaksanaan
standar prosedur operasional kerja pencegahan risiko pasien jatuh

di ruang rawat inap.

. Rumusan Masalah

Keselamatan pasien merupakan bagian penting dari kualitas
pelayanan kesehatan di rumah sakit untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja (KTD) yang disebabkan oleh perilaku tenaga medis
dan tenaga non medis. Untuk mencegah risiko jatuh pada pasien
maka harus dilakukan evaluasi selama di Rumah sakit
menggunakan MFS. Penilaian (MFS) merupakan instrumen
penilaian untuk mencegahan risiko jatuh pada pasien yang dilakukan
oleh perawat sebagai salah satu langkah preventif dalam penerapan
SPO untuk mencegah pasien jatuh di rumah sakit. Maka kepatuhan
dalam penilaian MFS sangat penting. Faktor yang mempengaruhi
kepatuhan perawat adalah motivasi. Perawat dengan motivasi yang
baik akan mempengaruhi kepatuhan dalam mengurangi kejadian
jatuh berbeda dengan perawat yang memiliki motivasi kurang akan
membuat seorang perawat menjadi tidak patuh dalam mengurangi
kejadi jatuh

Atas tersebut maka peneliti menguraikan pertanyaan
penelitian yaitu apakah ada hubungan antara motivasi perawat
dengan kepatuhan dalam menerapkan SOP kerja pencegahan risiko

pasien jatuh di ruang rawat inap?.



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara motivasi dengan kepatuhan

perawat terhadap standar prosedur operasional kerja untuk

mencegahan risiko pasien jatuh di ruang rawat inap

Tujuan Khusus

a. Mengetahui motivasi perawat dalam pelaksanaan standar
prosedur operasional kerja pencegahan risiko pasien jatuh di
ruang rawat inap

b. Mengetahui kepatuhan perawat dalam pelaksanaan standar
prosedur operasional kerja pencegahan risiko pasien jatuh di
ruang rawat inap

c. Mengetahui hubungan antara motivasi dan kepatuhan
perawat terhadap standar prosedur operasional untuk

mencegahan risiko pasien jatuh di ruang rawat inap.

D. Manfaat Penelitian

1.

Untuk Rumah Sakit

Diharapkan untuk meningkatkan Kkinerja perawat dengan
memperhatikan SOP sehingga bias meminimalkan kesalahan.
Untuk Institusi Pendidikan

Sebagai bahan evaluasi dalam melakukan penelitian sejenis dan
sebagai masukan dalam proses belajar mengenai pelaksanaan
SOP pencegahan risiko pasien jatuh.

Untuk Peneliti

Untuk meningkatkan pemahaman peneliti mengenai hubungan
motivasi dengan kepatuhan perawat dalam pelaksanaan SOP

pencegahan risiko pasien jatuh di rumah sakit.



